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inilebih memper-
tontonkan aktor
politik dengan pe -

rilaku kekanak-kanakan harus

dihentikan karena sama sekali
tidak mendidik. Menuju pun-
cak tahun politik 2019, sangat
ideal jika politisi mau menun -
jukkan adab dan kedewasaan
berpolitiksertafokusmenang-
gapi dan mengolah aspirasi
masyarakat, membangunopti-
mismesambil terus menyuara -
kan kritik yang objektif, pro-
porsional didukung data yang
akutat danrelevan.

Dalam beberapa bulan
terakhir ini ruang publik diko-
tori dengan perilaku kekanak-
kanakan sejumlah aktor po -
litiK. Saling ejek, saling hina
hingga saling tuduh dan saling
sindir. Persepsinya sungguh
tidakeelok, pun terkesan vulgar
karena sering menggunakan
kata-kata yang dirasakan sa-
ngat kasar oleh orang keba-
nyakan. Sungguh apa yang
tampakdipermukaan taklebih
dari perilaku kekanak-kana-
kan dan dengan begitu sama

sekali tidak mendidik, juga
tidak mencerahkan.Bahkan,
dalam beberapa kasus, logika
publik coba dirusak dengan
memaksakan ~ pemahaman
yangtidakpadatempatnya.
Misalnya ketika diskusi
sampai pada tema utang luar
negeri (ULN), yang dikedepan-
kan hanya besaran volume
ULN, sementara penggunaan
atau manfaat ULN sama sekali
tidak dikedepankan, Selainitu
ada tendensi untuk memaksa
publik tidak mengapresiasi
fakta tentang progres serta
makna filosofis dari pemba-
ngunanragam infrastrukturdi
hampir semua pelosok Tanah
Air, termasuk juga upaya ter-
amat keras merealisasi politik
satu harga untuk komoditas
strategis tertentu seperti ba-
han bakar minyak (BBM) ; Ada
upaya atau dorongan kepada
masyarakatuntukgagalpaham
bahwa merealisasi pemba-
ngunan infrastruktur pada
hampir semua daerah di luar
Jawa adalah tahapan terpen-
ting dan sangat strategis dari
agenda memperkokoh ikatan
NKRI Adapun realisasi politik
satu harga, kerja peningkatan
elektrifikasi hingga realisasi
proyek Palapa Ring timur dan
barat adalah upaya negara me-
wujudkari keadilan dan pe-
merataankesempatan.
Manuver mem-blow up vo-
lume ULN yang berkelanjutan
lebih bertujuan menyesatkan
pemahaman sebagian masya-

rakat tentang pemanfaatan
ULN. Menggoreng sutentang
gelembung volume ULN juga
lebih bertendensi untuk me -

ngatakankepadapublikbahwa

ULNitutidak bermanfaat atau
tidak bernilai tambah dalam
konteks keseluruhan pemba-
ngunan nasional. Namun me-
rekayangmenggorengisuULN
itu'tak pernah mampu menje-
laskan untuk apa saja peman-
faatan ULN itu sendiri. Pun
sebaliknya, mereka tak pernah
mampu mengungkap penya-
lahgunaan- atau kebocoran
ULN, kalaupunada. Jadi yang
digaungkan hanya gelembung
ULN untuk membuat gelisah
banyakorang,

Tantangan Publik
Perilaku kekanak-kanakan
yang ditandai dengan kritik
asal bunyi, saling hina, saling
tuduh hingga saling ejek itu

bertujuan mendegradasi elek-*

tabilitas lawan politik. Akan
tetapiketika semuanya dilaku-
kan oleh aktor-aktor politik
yang sejatinya tidak punya
kompetensi pada isu-isu di -
maksud, perilaku yang démi-
kian sebenarnya menjurus pa-
datindakan bunuh diri politik.
Sebab kritik asal bunyi dapat
diasumsikan menganggap pu-
blik bodoh sehingga ‘akan
percaya begitu saja pada kritik
yang ngawuritu.

Namun ketika publik pa-
hambahwakritikitusalahalias
asalbunyi, paraaktorpolitikitu

¥

akan dinilai tidak kompeten.
Publik marah karena dianggap
bodoh. Kemarahan publik
akan dilarhpiaskan saat setiap
orang menetapkan pilihan po-
litiknya.

Namun karena asumsi bah-
wa tensi boleh menghangat
menuju tahun politik 2019,
diberikan toleransi terhadap
aktor-aktor politik yang ber-
perilakutidak terpujiitu.

Jika konsisten dengan se-
mangat itu dan mewujudkan,
pesta demokrasi yang meng-
gembirakan, perilakukekanak-
kanakan hendaknya tidak lagi
dipraktikkan. Tim kampanye
dari kedua kubu-umumnya
beranggotakan politisi-patut
‘menyadari bahwa publik me -
nantang mereka untuk lebih
mengedepankan  program,
solusi serta gagasan-gagasan
baruyanglebihmenjanjikan.

Program, solusi maupun
gagasan baru itu hendaknya
realistis, mengacu pada fakta-
fakta persoalan terkini. Harap
dicamkan bahwa publik meno-
lak jika program atau gagasan
baru itu cenderung men-
gawang-awang. Dari program
dan gagasan itu publik ingin
optimisme mereka ditumbuh-
kan. Denganbegitupublik me-
minta kedua kubu untuk lebih
beradab dan dewasa dalam
berpolitik. Sebagai kekuatan
politik, keduakubuharusfokus
mendengar, menanggapi, dan
mengolah aspirasi masyara-
kat.Dengan berpijak pada

rogram

fakta-fakta persoalan mu-
takhir, kedua kubu pun harus
berani menetapkan prioritas

. program masing-masing, Sila-

kan memanfaatkan panggung
kampanye untuk mengkritik
lawan. Tapi kritik harus ob-
jektif, proporsional didukung

_ datayangakurat darirelevan.

Seperti diketahui bersama,
menuju Pilpres 2019, Indone -

. siamasih menghadapi gejalak

nilai tukar valuta yang ber-
akibat pada depresiasi rupiah.
Durasi pelemahan rupiah sulit
ditetapkan karena bergantung
pada mekanisme pasar yang
dipengaruhi langkah-langkah
bank sentral Amerika Serikat
(AS), Federal Reserve. Selain
itu perang dagang yang me-
libatkan dua raksasa ekonomi,
AS versus China, juga sedikit
banyak menghadirkan dam -

- pak negatif bagi Indonesia.

Indonesia akan menghadapi
duamasalah ini hingga tahun-
tahun mendatang, Artinyaitu-
lah persoalan nyata teranyar
yangharus disikapi kedua kubu.
Tentusaja masyarakatmenung—
gu resep apa yang akan dita -
warkan kedua kubu untuk me-
respons masalah-masalah ter-
sebut. Untukmerumuskanstra -
tegi mengatasi masalah-masa -
lah dimaksud, aktor-aktor poli-
tikdikeduakubu tidakbolehlagi
berperilaku kekanak-kanakan.
Perang pernyataan tidak lagi
diperlukan karena aktor-aktor
politik diminta berpikir keras
mencarisolusi. ®
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